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Hati-hati Jajanan Sekolah di Depok
Mengandung Zat Pewarna Tekstil

o LIputan6.com, Depok - Dinas Kesehatan Kota Depok, Jawa Barat menemukan zat
berbahaya yang ada pada sjanan sekolsh. Dar hasil pengujian sampel didapati 4,7 persen



KONDISI SAAT NI J/
BIAYA KESEHATAN

* Prevalensi kanker di Indonesia sebesar 1,4 per 1000 penduduk
(Riskesdas 2013).

* Padatahun 2012 pengobatan kanker menempati urutan ke-2
setelah hemodialisa yaitu mencapai Rp. 144,7 milyar
(Jamkesmas 2012).

* Pengobatan kanker untuk rawat jalan menempati urutan ke-2
dengan jumlah kasus 88.106 dan pembiayaan sebesar Rp.
124,7 milyar, untuk rawat inap menempati urutan ke-5,
dengan jumlah kasus 56.033 & pembiayaan sebesar Rp. 313,1
milyar (data BPJS Januari — Juni 2014)
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A.Peraturan terkait Bahan Berbahaya

Undang-Undang RI No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

Undang-Undang RI No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan

Undang-Undang Ri No.7 Tahun 2014 tentang Perdagangan

Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi

Pangan

6. Peraturan Menteri Kesehatan RI. No. 239/Menkes/Per/V/1985 tentang Zat
Warna tertentu yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya

7. Peraturan Menteri Kesehatan RI. No. 033tahun 2012 tentang Bahan Tambahan
Pangan

8. Peraturan Menteri Perindustrian RI No. 24/M-Ind/Per/5/2006 tentang
Pengawasan Produksi dan Penggunaan Bahan Berbahaya untuk Industri

9. Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 44/M-Dag/Per/9/2009 tentang
Pengadaan, Distribusi dan Pengawasan Bahan Berbahaya 4

10.Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No. 23/M- Dag/Per/9/20.
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan No. 44/M- £

-iiiiPer/Q/ZOOQ tentang Pengadaan, Distribusi dan Pengawasan Bahanﬁ |
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11. Permendag No. 75/M-DAG/Per/10/2014 tentang Perubahan Kedua atas
Permendag No. 44/M-DAG/Per/9/2009 tentang Pengadaan, Distribusi dan

Pengawasan Bahan Berbahaya
12. Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Kepala Badan POM No.

43/2013 dan No. 2/2013 tentang Pengawasan Bahan Berbahaya yang
Disalahgunakan dalam Pangan
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B. Peraturan Terkait Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

« Perpres No. 112 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar

 Permendag No. 48/2013 tentang Pedoman Pembangunan dan
Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan

- Permendag No. 70/2013 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan
pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

 Permendagri No. 20/2012 tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar
Tradisional

 Permenkes No. 15/2013 tentang Fasilitas Khusus Menyusui dan Memerah
Asi

« Kepmenkes No. 519/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat

 Permen PU No. 29/2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan
Gedung

 Permen PU No. 30/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan
Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan

« SNI 8152:2015 tentang Pasar Rakyat
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SNI 8152: 2015 Pasar Rakyat

Prinsip pengelolaan pasar

- Tanggung jawab sosial, dalam hal alokasi dana untuk
pemberdayaan komunitas pasar

- Gotong royong, dalam menjaga kebersihan, kesehatan,
keamanan dan kenyamanan pasar

Prosedur kerja pengelola pasar

- Pengawasan untuk memastikan tersedianya barang dagangan
yang aman, sehat dan bebas dari bahan berbahaya serta
memenuhi ketentuan yang berlaku

Pemberdayaan pedagang
- Peningkatan kompetensi, pengetahuan, dan kapasitas
pelayanan pedagang pasar
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Pengawasan Bahan Berbahaya
Yang Disalahgunakan
Dalam Pangan
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Latar Belakang

« Pasar rakyat - Penggerak Ekonomi Rakyat

« Jumlah pasar modern terus naik, th 2014 lebih dari
23.000 dan pasar rakyat terus berkurang 13.450 -
melorot menjadi 9.950 (data Asparindo) di tahun 2016

* Nilai konsumsi masyarakat yang terus meningkat,
Rp.439.770/kapita/bulan untuk makanan di tahun 2014

 Perkembangan GDP
« Potensi Pelanggaran - Potret Penyalahgunaan BB
« Komitmen Pemerintah - Germas dan Gema Sapa




Pangsa Pasar Obat dan Makanan

Dibanding GDP 2013 *) B Kosmetik m

7828.616
91.37%

5 Suplemen
B Obat/Far 1.62% Kesehatan
i 0.34%

39.5
8.63%

" Non Obat dan Makanan ®m Obat dan Makanan

*) Dari berbagai Sumber (Kemenperin, Kemendag, Tribunnews.com, ipotnews.com)



Keamanan Pangan

PANGAN YANG AMAN ADALAH

Mencegah kemungkinan cemaran PANGAN YANG BEBAC DARI 2 BAHAYA
BIOLOGIS, KIMIA, DAN BENDA LAIN

yang dapat mengganggu, merugikan,

dan membahayakan kesehatan manusia

Pangan tetap AMAN, HIGIENIS,

BERMUTU, BERGIZI, dan tidak |

; ) 5 ;i’_’-:.‘\\'"
T
i
1500533

HALO BPOM

bertentangan dengan agama, keyakinan,
dan budaya masyarakat.

(UNDANG-UNDANG NO. 18/2012
TENTANG PANGAN)



POTRET MASALAH PENYALAHGUNAAN
BAHAN BERBAHAYA sADAN POM

Hasil Pengawasan di Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
Tahun 2013 - 2016
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Pengawasan Bahan Berbahaya oleh Badan POM J/
d Pengawasan yang dilakukan dalam rangka mereduksi penyalahgunaan bahan
berbahaya dalam pangan mencakup :

* Pengawasan berkala dilakukan secara mandiri oleh Badan POM meliputi :
1. Sampling dan uji berkala pangan
2. Penelusuran jaringan pasokan bahan berbahaya dari hasil sampling dan uji
pangan dan/atau temuan di industri pangan

3. Pengawasan ke sarana distribusi bahan berbahaya dalam rangka
pencegahan kebocoran pada rantai distribusi bahan berbahaya

* Pengawasan terpadu dilakukan sebagai implementasi dari Peraturan Bersama
Menteri Dalam Negeri dan Kepala Badan POM tentang Pengawasan Bahan
Berbahaya yang Disalahgunakan dalam Pangan - fokus pada masalah pengawasan
yang sifatnya lintas wilayah dan lintas K/L y

/"* Pengawasan berbasis masyarakat dilakukan melalui Program Pasar Aman

dari Bahan Berbahaya yang telah dinisiasi sejak tahun 2013 dan telah mencakup
31 provinsi = upaya mereduksi peredaran bahan berbahaya dan pangan
mengandung bahan berbahaya di pasar tradisional 2> GEMA SAPA (Gerakan

Masyarakat Sadar Pangan Aman) mendukung GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup
. A
PR




Intervensi sisi demand dan supply

BADAN POM

Sisi supply

Sisl demand

Jalur Produksi dan

Distribusi BB Ns:'ojj‘::iicciiaaasu
Advokasi Pemda 9 - Penambahan Penanda PPNS Badan POM
I'I Pembina Pasar A
| 1 Pemastian Hasil Uji dan
\\ : Penelusuran
S !D.elatlhan - Pemasok Pangan —
/ Fasilitator Pasar yang dicemari BB oleh
Rekomendasi dari
: l Badan POM Becdan v |
\

Penelusuran Koordinasi Tim

N Bimtek Pengelola -~

Pasar ~ Asal BB oleh Tim | Terpaduwas
\ Bahan Berbahaya
| N Terpadu Was BB
Negatif |
) ¥ g v
Pembinaan KIE Komunitas 2 Non Justicia atau
Pedagang Pasar Pembeli Pembinaan Pro Justicia >
Pelaku Usaha Pangan PPNS Perdagangan

Alur kegiatan ———
Sesuai kewenangan
Alur informasi masing-masing



Pengawasan Bahan Berbahaya yang Disalahgunakan pada Pangan

Badan POM
Samp]ing dan, L Lap hasil nji J_ _} -
pangan
. . Pemeriksaan sarana
Lap hasil :
riksa produksi _dan
distribusi pangan

Tidak
ditemukan

cukup bukti -
pembinaan dan
pendataan

Evaluasi temuan BB di
sarapa prod pangan,

|

|

Terhadap Sarana Pangan : Tindakan
administrative (peringatan, PSK,
perbaikan > tindakan hukwm
(Undang Undang No. 18/2012 tentang
Pangan

sumber pasokan

Pemeriksaan sarana distribusi BB

(distributor, Pengecer, Pengguna akhir

legal dan illegal (Permendag No.75 tahun
2014)

TL:
Peringatan,
pencabutan




HASIL PENGAWASAN BAHAN BERBAHAYA J/

1. Temuan Peredaran. 3. Pengawasan Terpadu
Pewarna Berbahaya di ke Industri Pewarna

Pasar oleh Petugas 2b. Penyegelan produk BTP mengandung Berbahaya
g pewarna berbahaya dan bahan baku e

nnnnnnnnnn

Pewarna Pangan Rhodamin B
dengan Nomor e
MD

2a. Pengawasan Terpadu ke
Industri Bahan Tambahan

4. Rekomendasi Ke Kementerian
Perindustrian untuk menghentikan

produksi pewarna ilegal

/

BADAN POM RI

MgS04

& et
— > Bahan baku .
teknis

rhodamin B

839 karton
rhodamin

:3 @58 tol Label pewarna .. ‘ 5. Saat ini belum ada TL
HSIN BOTO rhodamin B terhadap industri
@ 5g

pewarna berbahaya
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BADAN POM

MENDUKUNG GERMAS
“a Program Prioritas 1:
D 4 Penguatan Promotif dan Prevetif: “Gerakan

Kementerian PPN/
- Masyarakat Hidup Sehat”
» Regulasi di daerah (17 provinsi)
= Kampanye keselamatan « Surat edaran mengenai aktivitas fisik
berkendara bagi anak sekolah (senam, poco-poco) kepada instansi
Perlengkapan keselamatan jalan pemerintahan
di 33 Provinsi * Sosialisasi masyarakat sehat di 6.961 desa
Advokasi dan
Repulasi
Penurunan
= Peningkatan cukai rokok Stress dan Kampanye
- Sekolah menjadi kawasan tanpa Keselamatan Hidup Sehat +  Kampanye di 100 kab/kota

Berkendara = Kampanye aktivitas fisik dan

perilaku sehat di SD dan SMP
*  Sanitasi total berbasis masyarakat
di 35.000 desa
o Penguatan - Posyandu aktif
[ Upaya Promotif
Tanpa Rokok, & Preventif: Pencegahan
Narkoba dan :"G ak ' Penyakit dan
Minuman ) I_E'_a a'_‘ Deteksi Dini
Beralkohal Masyarakat
Hidup Sehat”

rokok (KTR) di 30 persen Kab/Kota
+ Sekolah, pesantren dan
perguruan tinggi bebas NAPZA

= Pekan olahraga pelajar
+ 60 paket transportasi ramah lingkungan
(pedestrian, jalur sepeda)

* 32 persen bayimendapatkan
imunisasi dasar lengkap
» 800 Puskesmas deteksi dini kanker

= even olahraga rekreasi (petualangan, Aktifitas Fisik payudara dan leher rahim
massal) o - dan i s Pembinaan UKS di SD, SMP dan
+ 800 Puskesmas deteksi dini kanker KO"Ekt[;“tﬁS Pangan Sehat SMA
Moda -

payudara dan leher rahim

« Pembinaan UKS di SD, SMP dan SMA Transportasi

Lingkungan
Sehat

s Poskestren di 100 pesantren

= Toilet bersih di tempat wisata prioritas

= Sambungan pipa air minum (SPAM) di 35.520 rumah
tangga; penghapusan merkuri di 5 lokasi

» Perlindungan dari kebakaran di 149 KPHP, 120 KPHL dan
Kawasan Konservasi

» Ruang terbuka hijau di 33 provinsi

+ 100 Desa pangan aman
+ 135 Pasar aman bahan berbahaya
+_Gerakan Gemar makap jkaa

BPOM
Integrasi
Program

5.000 sekolah (SD,SMP, SMA)



STRATEGI UMUM v
Integrasi Program <> GEMASAPA

|
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Jejaring Keamanan Pangan |
Nasional : . ST T T T T T \

|

|

|

- K/L/D/Org I( Pasar Aman |
| Pemberdayaan e — ! dari Bahan |
: Masyarakat —_ /'\ Berbahaya ).
\ __________________

i Desa

| Pangan Aman

; (Desa Paman)

|
I// ——————————————————— ~
| Perl?blerdoylc()on Pemberdayaan |

\

: Mgsog]rgio’r | Kriteria Locus : { UMKM
N Y ) Desa Maju dan Desa Berkembang, |'~————————

potensi terdapat UMKM Pangan,
Terdapat pasar atau potensi

[
|
—————————— | Keterwakilan Propinsi, Komitmen
|
|
|
| ekonomi retail pangan.

|
|
|
Pemerintah Daerah, Terdapat atau :
|
|
|
[
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Bahan berbahaya yang disalahgunakan

da
be

am pangan ditemukan dijual secara
pas di pasar rakyat yang merupakan

sum

per pasokan bahan pangan ke industri

RT, termasuk pangan jajanan anak sekolah

Pengendalian Peredaran Bahan
Berbahaya Di Pasar Penting
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Program Pasar Aman
dari Bahan Berbahaya




Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya |4

' Pasar jadi sumber | o\l Perlu adanya ( o Koordinasi I\ <+“Menurunnya
utama pangan pengendalian berbagai Makanan yang
masyarakat peredaran bahan kementerian/lemb Mengandung

berbahaya (B2) di aga yang Bahan Berbahaya”
pasar bertanggung jawab dengan indikator

terhadap yaitu “Jumlah Pasar
peredaran bahan yang Diintervensi
berbahaya dipasar Menjadi Pasar

g Aman dari Bahan
> Berbahaya”.




TUJUAN DAN SASARAN

e Terwujudnya pasar yang bersih, aman, nyaman
Tujuan dan sehat
Umum

TUJUAN

e Terwujudnya Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
melalui pemberdayaan komunitas pasar untuk
melakukan pengawasan mandiri bahan

Tujuan berbahaya dan pangan yang berpotensi

Khusus mengandung bahan berbahaya.



N\

Intervensi : selama 7 tahun

berkesinambungan, (mulai
2013-2019 di 201 pasar yang Membangun kemandirian komunitas

tersebar di 31 propinsi). pasar untuk membebaskan pasar
dari peredaran BB yang
disalahgunakan dalam pangan dan

pangan yang mengandung BB.




ROAD MAP PABB 2013-2019

BADAN POM
* Intervensi terhadap 112 pasar contoh
(target Renstra 2016: 108 pasar) .
- ) Persiapan
* 103 Fasilitator program terlatih Kemandirian 170 Pasar di
* 34 pasar yang aman dari BB (TMS=0%) Pemda 31 Provinsi - 2019
* Replikasi 60 pasar di 13 provinsi - (
( ‘ 201 Pasar di 31
108 Pasar di 31 2017 * 2018 Provinsi
Provinsi ]
2016 C_/
") ” 139 Pasar di 31 '
2015 Provinsi
77 Pasar di 31 77 Pasar di 31 Provinsi, 58
Provinsi, 58 ( / Kab/Kota
Kab/Kota
L) 2014 Prioritas 2017
g * Intervensi terhadap 139 pasar contoh
4 /./' *  Pengembangan pasar aman dari BB di
~ 2013 10 destinasi wisata
62 Pasar di 16 Provinsi, *  Pedoman pemberdayaan fasilitator
43 Kab/Kota *  Pedoman tindak lanjut hasil

pengawasan BB di pasar
* Pedoman Monev Program




STRATEGI DAN KEGIATAN

Pelatihan

 Petugas pengawas pasar, fasilitator, petugas di Balai

Besar/Balai POM (TOT)

» [dentifikasi Pasar dan Pendataan Pedagang,
Pengambilan Contoh dan Pengujian, Monitoring dan
Evaluasi, Tindak Lanjut

Monitoring dan Evaluasi |
Program

e Menggalang dukungan/komitmen pemerintah
daerah dan stakeholder lainnya, Kampanye, Lobi

e Pemantauan keberhasilan program dan kegiatan

e Penambahan pasar-pasar intervensi oleh Pemda,
swasta, stakeholder

Exit Strategi 2
Alih Kelola Pasar

diintervensi (setelah 2019)

e Memastikan keberlanjutan pasar yang telah

BADAN POM




SISTEM PENGAWASAN BAHAN BERBAHAYA DI PASAR j

Pengawasan Berbasis Komunitas

!

Bahan Berbahaya

v

Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
(Rencana s/d TA 2019 terdapat 201 Pasar contoh di 31 Prov)

SKPD/Swasta
yang mengelola
pasar

Pengelola

A 4

v

.

Daerah yang sudah memiliki
aturan melakukan:

* Pembinaan

* Peringatan

* Pencabutan lzin

sesuai aturan yang berlaku

Monitoring * Bimtek petug.as J
Pengawasan * Advokasi pasar sebagai
BB dan * Menggerakan . pengawas BB
Makanan di Pengembang Pasar KIE komunitas
Pasar pasar, evaluasi dan
verifikasi
¢ kesesuaian hasil
sampling dan uji J
Temuan pengawasan BB di
pasar
* Menetapkan lokus
pasar pilot

Daerah yang belum memiliki

aturan didorong untuk:

* Menyusun kebijakan dan
anggaran untuk TL hasil

pengawasan

Membentuk Tim Terpadu

Menyiapkan
pedoman
pelaksanaan,
monev dan
anggaran bahan
dan perangkat
pengawasan

Evaluasi dan —>

verifikasi hasil
pengawasan di
seluruh pasar
pilot

Lapor berkala ke
Pusat

Koordinasi dengan

linsek terkait TL
temuan di pasar

{

SIPAMAN
(Sistem
Informasi
Pasar

Aman)

BADAN POM

PUSPAMAN
(Pusat
Informasi
Pasar
Aman)

“TL

temuan

bersifat
lintas
prov.
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AYO KE PASARIII e
PASAR MODERN 5D CITY w
DIBINA OLEH B~ AN POM

BADAN POM SISTEM INFORMASI PASAR AMAN

Pusat
Informasi
Pasar
Aman

Website Pusat Informasi Pasar

Sistem Informasi Pasar Aman Aman (PUSPAMAN)

(SI PAMAN) _ _ Informasi tentang Pasar Aman yang terbuka untuk
+ Pelaporan dan pemantauan hasil pengawasan di Pasar publik
+ Dapat diakses oleh Pimpinan di Balai dan Pusat « Tools / Pedoman Pasar yang dapat diakses dengan

4.. mudah oleh Pemda

» Daftar Pasar yang sudah aman dari Bahan
Sistem Berbahaya

Informasi * Forum komunikasi Fasilitator Pasar Aman
Pasar

Aman




CAPAIAN 2016 DAN PRIORITAS 2017 J/

Intervensi terhadap 112 pasar
contoh (target Renstra 2016:
108 pasar)

103 Fasilitator program terlatih

34 pasar yang aman dari BB
(TMS=0%)
Replikasi 18 pasar di 10
provinsi:

— Aceh (1 pasar)

— Batam (1 pasar)

— Jambi (1 pasar)

— Jakarta (6 pasar)—> 24 (?)

— Jawa Barat (Kota Bandung = 34 (?)

— NTT (2 pasar)

— Sulawesi Utara (1 pasar)

— Sumatera Selatan (2 pasar)

— Riau (1 pasar)

— Sulawesi Tenggara (2 pasar)

— Kalimantan Timur (1 pasar)

108 Pasar di 31
Provinsi

77 Pasar di 31

Provinsi, 58 7" Pasar di 31
Kab/Kota ~ Provinsi, 58
Kab/Kota

2013

62 Pasar di 16
Provinsi, 43
Kab/Kota

170 Pasar di
31 Provinsi

BADAN POM

Persiapan

kemandirian
Pemda

39 Pasar di 31
Provinsi

Prioritas 2017

Intervensi terhadap 139
pasar contoh

Pengembangan pasar aman
dari BB di 10 destinasi wisata
Pedoman pemberdayaan
fasilitator

Pedoman tindak lanjut hasil
pengawasan BB di pasar
Pedoman Monev Program
137 Fasilitator Pasar Aman




/
TANTANGAN DAN RENCANATINDAK LANJUT u:{{m

Tantangan dan Kendala Contoh Pangan TMS BB di Pasar

* BB masih ditemukan di pasar

* Pengawasan BB belum menjadi
prioritas Pemda

* Tindak lanjut hasil pengawasan BB di

pasar masih lemah Rencana Tindak Lanjut

* Pemberdayaan Fasilitator belum
optimal

Pedoman Tindak Lanjut Hasil
pengawasan melibatkan Tim Terpadu

» Advokasi kepada Pemda = kebijakan
dan anggaran

* Petugas pasar dalam pengawasan dan
pembinaan belum mandiri

* Pedoman pemberdayaan Fasilitator

 Sistem reward and punishment untuk
pasar yang berhasil diintervensi

» Pelatihan Fasilitator melibatkan LSM,
masyarakat, akademisi

i W b  Perkuatan KIE kepada masyarakat dan
Pendataan pedagang pasar oleh petugas balai komunitas pasar

>
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OUTPUT YANG DIHARAPKAN BADAN POM

Pasar Aman dari BB
menjadi bagian
pemberdayaan terpadu di
pasar

* Pemda mampu
melanjutkan Pasar Aman
dari BB secara mandiri:
¢ Fasilitator dari SKPD
s Pembagian tugas yang

jelas dari SKPD

‘ ¢ Ketersediaan anggaran

g > - (Renstra, APBD)

Petugas pasar mandiri
dalam pengawasan

* Komunitas pasar
bersama-sama menjaga
keamanan pangan di pasar

e Masyarakat aktif dan
peduli keamanan pangan

* Peredaran BB di pasar

dapat dihentikan



BADAN POM

DAMPAK/OUTCOME

Meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap pasar sebagai sumber utama suplai
pangan aman dari bahan berbahaya




PROGRESS KEGIATAN PASAR AMAN

BADAN POM

‘ TOT Fasilitator Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

‘ Identifikasi Pasar dan Pendataan Pedagang (Survei)

‘ Pengadaan peralatan pendukung (test kit, rompi)

‘ Monitoring dan Evaluasi Pengawasan BB di Pasar
‘ Monitoring dan Evaluasi Program
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Fasilitator Pasar Aman
CELEGELEL R ELENC]




ROAD MAP
FASILITATOR PABB

TOT Fasilitator Nasional di
Jakarta dg peserta 72 orang

A

®

2015

(/ 2017

TOT Fasilitator PABB dg peserta
715 orang
TOT Fasilitator PABB dg peserta —
137 orang => dari ASPARINDO
dan BB/BPOM
2019
2018

BADAN POM

| TOT Fasilitator PABB dg peserta
550 orang

2016
TOT Fasilitator PABB dg peserta
total 107 orang

2014

TOT Fasilitator PABB di

kota Solo Raya dg peserta

20 orang
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HASIL MONEY PENGAWASAN PASAR

Hasil Monev Pengawasan Pasar Tahun 2013-2016

e 9% TMS Total

16.00%

3.00%

2013-1 2013-11 2014-1 2014-1 2015-1 2015-11 *2016-I *2016-II

Keterangan:

Laporan data sampling dan uji Tahun 2016 (sampai dengan 22 Nov 2016 yang diupload di SIPAMAN)
* Tahap | 114 dari 138 pasar (112 pasar intervensi pusat, 26 pasar intervensi daerah)
* Tahap Il 26 dari 138 pasar
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HASIL SU RVEI PASAR BADAN POM

Survey: Identifikasi Pasar dan Pendataan 73 pasar percontohan,

Pedagang dengan hasil:

e Baik: 13 pasar
* Cukup: 20 pasar

Survey Pasar Tahun 2014-2016

M Baik
Cukup
B Kurang

Kriteria yang belum dipenubhi:

* Lokasi yang layak

* Bangunan pasar

 Sanitasi sarana (air dan bangunan umum)

 Sanitasi sarana (air dan bangunan) untuk penjual pangan
segar dan pangan matang

* Perilaku hidup bersih dan sehat (higiene)

 Fasilitas lain (pemotongan hewan, kebersihan kandang,

an




PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM PROGRAM PASAR J/
AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA

BADAN POM

 Dinas yang membidangi Kesehatan :
v' Pembinaan IRTP ttg produksi pangan yang aman dari bahan berbahaya
sehingga pangan yang beredar di pasar aman dari bahan berbahaya

* Dinas yang membidangi Perdagangan :
v' Pengawasan peredaran bahan berbahaya terutama masuknya bahan
berbahaya tersebut di pasar yang berpotensi disalahgunakan dalam
pangan

 Dinas yang membidangi Kelautan dan Perikanan :
v" Pembinaan terhadap nelayan, dan pedagang ikan ttg pengelolaan
hasil laut yang benar dan aman dari bahan berbahaya

* Dinas yang membidangi Peternakan :

v" Sosialisasi kepada pelaku usaha peternakan mengenai bahaya bahan
berbahaya dan pengamanannya

» Dinas terkait yang membidangi pengelolaan pasar :

I v Pembinaan dan pengembangan pengelolaan pasar
P
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* MoU BPOM dengan Asparindo (Asosiasi Pengelola Pasar Indonesia)
tentang Pengawasan dan Pembinaan dalam rangka Peredaran Obat
Tradisional, Kosmetika, Suplemen Kesehatan dan Pangan Aman di Pasar
Rakyat = replikasi Pasar Aman dari BB oleh Pemda/PD Pasar

— Bimtek fasilitator untuk pengelola pasar (Dinas/PD Pasar) anggota Asparindo
— Pemberian fasilitas mini lab untuk 42 pasar yg akan direplikasi oleh Asparindo

* BPOM dengan Kementerian Pariwisata untuk mengembangkan destinasi
wisata yang peduli keamanan obat tradisional, kosmetik dan pangan -
pasar sebagai obyek wisata, sumber pasokan pangan yang aman

Promosi pasar dan daerah dalam
PUSPAMAN

www.puspaman.pom.go.id
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Kunci keberhasilan implementasi Pasar Aman dari Bahan

Berbahaya adalah

o Adanya komitmen yang solid dari komunitas pasar dan
dukungan kebijakan dari Pemerintah Daerah setempat.

o Keberlangsungan/kontinuitas rangkaian kegiatan
pengendalian bahan berbahaya di Pasar Contoh
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Reward Bagi Pemerintah Daerah

PENERIMA BPOM'S'AWARD 2016

KATEGORI:
KEMANDIRIAN PEMERINTAH DAERAH

SEBAGAI KOTA YANG SECARA MANDIRI
AKTIF MEWUJUDKAN PERCONTOHAN
ZARYIL Y VAN 0 VAU IBAFANEB ERBAHAYA

DIREKTORAT PENGAWASAN PRODUK DAN BAHAN BERBAHAYA, BPOM RI

G halobpom(@pom.go.id www.pom.go.id D @bpom_ri n Bpom Rl

Penerima BPOM’s Award
2016:

1. Pemerintah Kota Jakarta Timur,
Pasar Cibubur

2. Pemerintah Kota Pekalongan,
Pasar Podosugih

Kriteria pemilihan :

« Adanya dukungan kebijakan dari
Pemerintah Daerah

« Hasil survei salah satu pasar pada
provinsi/kabupaten/kota kriteria Baik

» hasil pengawasan pada pasar tsb
kriteria Aman (TMS BB < 5%)

* Adanya tindak lanjut temuan

pelanggaran oleh pedagang




Tantangan Dan Kendale
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PASAR AMEN DAL
»sugny BERBAHATR”

PUSAT
Integrasi program ke dalam RAN-
PG dan RAD-PG
Penyusunan pedoman monev
program
Optimalisasi peran fasilitator
Kualitas peralatan pendukung
Reward bagi Pemda dan Pasar

PEMERINTAH DAERAH
Komitmen Pemda dan Lintas
Sektor Belum efektif dari segi
anggaran
Pergantian jabatan di lingkungan
Pemda

BALAI
Pendampingan terhadap petugas
pasar terkait sampling dan uji
Verifikasi data hasil sampling dan
uji
KIE kepada komunitas pasar
Advokasi kepada Pemda

KOMUNITAS PASAR
Petugas pasar kurang kompeten,
percaya diri dan merasa pengawasan
BB di pasar adalah tugas BPOM

Kesadaran dan perilaku untuk berubah

pedagang masih kurang

Belum ada tindak lanjut hasil
pengawasan kepada pedagang dan
pemasok
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Kesimpulan




KESIMPULAN BA.,AJ/;OM

 Pengawasan bahan berbahaya yang sering disalahgunakan dalam pangan akan
efektif bila dilakukan secara terpadu lintas K/L dan SKPD.

d Komitmen bersama untuk mengalokasikan sumber daya merupakan modal
dasar pelaksanaan pengendalian bahan berbahaya.

0 Keberhasilan program pasar aman dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pasar tradisonal dan secara tidak langsung meningkatkan
kesejahteraan pelaku usaha di pasar tradisional

d Upaya preventif dikedepankan untuk mewujudkan pangan yang aman, bermutu
dan bermanfaat.

0 Pemberdayaan dan partisipasi masyarakat perlu ditingkatkan dan dibina melalui
KIE secara terus menerus dan terstruktur, untuk meningkatkan cakupa
pengawasan.



TERIMA KASIH

Hidup Sehat Dengan
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